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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

* Banyak orang-orang mencapai sukses berkat banyaknya kesulitan dan
kesukaran yang mesti mereka hadapi . ( Burn )

+ Barangsiapa menghendaki kesejahteraan hidup di dunia, maka harus
ditempuh dengan ilmu.Dan barangsiapa menghendaki kebahagiaan hidup
di akherat hendaknya ditempuh dengan ilmu.Dan barangsiapa
menghendaki kedua-duanya maka hendaknya ditempuh dengan ilmu.

( Hadist Nabi )
« Tidak ada pilihan lain kita harus berjalan terus karena bechenti atau

#

mundur berarti hancur.

Kupersembahkan skripsi ini untuk :
- Bapak dan Ibu tercinta
- Kakak dan Adikku tercinta

- Teman-temanku tercinta
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Indonesia sebagai salah satu negara yang sedang berkembang dewasa ini
telah menggalakkan pembangunan di segala bidang, baik pembangunan di bidang
materiil maupun dibidang spirituil. Dalam rangka melaksanakan program
pembangunan ini sebenamya bukan hanya menjadi{t?nggungjawah pemerintah saja
tetapi juga merupakan tanggung jawab seluruh masyarakat Indonesia. Dengan
demikian peran serta perseorangan ataupun pihak swasta sangat diharapkan sekali
untuk ambil bagian dalam proses pembangunan yang dewasa ini sedang digalakkan
pelaksanaannya, Sebagai konsekuensinya dari posisi yang strategis tersebut, maka
aspek perhubungan khususnya pengangkutan laut memegang peranan yang sangat
penting terutama didalam usaha pemerintah untuk mengembangkan dan
memelihara stabilitas ekonomi nasional.

Menurut Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia
(TAP MPR Nomor IV/MPR/1999) tentang Garis-Garis Besar Haluan Negara,
dinyatakan sebagai berikut:

Pembangunan yang terpusat dan tidak merata yang
pelaksanaannya selama ini ternyata hanya mengutamakan

pertumbuhan ekonomi serta tidak diimbangi kehidupan sosial,
politik, ekonomi, yang rapuh, penyelenggara negara



sangat demokratis dan cenderung korupsi, telah menyebabkan
krisis moneter dan ekonomi yang nyaris berlanjut dengan krisis
moral yang memprihatinkan. Hal tersebut kemudian menjadi
penyebab timbulnya krisis nasional yang berkepanjangan, telah
membahayakan persatuan dan kesatuan mengancam
kelangsungan kehidupan bangsa dan negara. Karena itu,
reformasi di segala bidang dilakukan untuk bangkit kembali
dan memperteguh kepercayaan diri atas kemampuannya dan
melakukan  langkah-langkah  penyelamatan, pemulihan,
pemantapan dan pengembangan pembangunan dengan
paradigma baru Indonesia masa depan yang berwawasan

kelautan dalam rangka mewujudkan cita-cita Proklamasi
Kemerdekaan 17 Agustus 1945."

Sektor transportasi mempunyai peranan penting dan strategis untuk
memantapkan perwujudan Wawasan Nusantara, memperkokoh pertahanan
nasional dan mempererat hubungan antar jasa dalam usaha mencapai tujuan
nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Serta untuk
memperlancar arus barang - agar mampu menunjang usaha peningkatan
pembangunan di sektor lain.

Maskapai pelayaran atau disebut juga perusahaan pelayaran niaga,
bergerak dalam lapangan pengangkutan muatan dari satu pelabuhan ke pelabuhan
lain. Ia termasuk perusahaan jasa yang menyediakan (memproduksi) dan menjual
jasa transportasi sehingga disebut juga sebagai industri transportasi.

Dari segi pelayaran niaga, transportasi diartikan sebagai pengangkutan
muatan melalui air dengan menggunakan alat pengangkut air (kapal, tongkang, dan

lain-lain kecuali kapal perang atau kapal yang digunakan untuk tujuan perang)

! Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia Nomor IV/MPR/1999
Tentang Garis-Garis Besar Haluan Negaral999-2004, (Jakarta: Sinar Grafika, 1999)halaman 7



Pelayaran merupakan salah satu alat transportasi, mempunyai
karakteristik yaitu mampu melakukan pengangkutan secara massal,
menghubungkan dan menjangkau seluruh wilayah melalui perairan.

Pengundangan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1992 tentang pelayaran
pada tanggal 17 September 1992 dan diberlakukan pada tanggal 21 September
1994, mengatur salah satu strategi dalam kehidupan nasional Negara Republik
Indonesia. Sebagai salah satu alat transportasi, maka pelayaran bagi Negara
Republik Indonesia yang merupakan negara kepulavan tidak dapat dipisahkan dari
alat-alat transportasi lain, perlu ditata di dalam sistem Indonesia yang dinamis dan
mampu mengadaptasi kemajuan di masa depan, Hal ini dimaksudkan untuk
memberi manfaat bagi semua pihak yang berkecimpung dalam kegiatan angkutan
di perairan, tak terkecuali semua pengguna jasa pelayaran yang pada umumnya
dilayani di pelabuhan. Sesungguhnya telah banyak yang dicapai di dalam bidang
perhubungan, namun usaha perbaikan dan rehabilitasi masih perlu dilanjutkan dan
diikuti dengan perluasan dan penambahan prasarana-prasarananya serta
peningkatan kapasitas,sehingga volume angkutan akan semakin meningkat.

Perusahaan Ekspedisi dalam hal ini sebagai perusahaan yang bertugas
untuk memperlancar arus barang, selalu berusaha agar hal tersebut terlihat dalam
bentuk yang nyata untuk dilaksanakan dan dapat dirasakan akan hasil dan
manfaatnya, baik bagi dunia perdagangan maupun bagi masyarakat pada
umumnya. Ekspedisi Muatan Kapal Laut sangat bertanggung jawab atas selesainya

barang dengan cepat, handling dokumen sampai dengan dikeluarkannya surat jalan,



kemudian tentang pembayaran sewa gudang di Bank dan Pajak atau Bea masuk
pada Bea Cukai.?

Oleh sebab itu yang menjadi tanggung jawab perusahaan ekspedisi disatu
pihak dan perusahaan pelayaran dilain pihak harus kelihatan dengan jelas dan
tegas, agar tidak menimbulkan salah paham dalam pelaksanaanya.

Adapun yang menjadi tugas dan kewajiban dari pada Ekspedisi Muatan
Kapal Laut adalah menyelenggarakan usaha berbagai dokumen dan formalitas
yang diperlukan guna memasukkan atau mengeluarkan barang dar kapal atau
gudang pelabuhan.

Ekspeditur menjadi wakil pengirim atau penerima barang muatan kapal.
Dalam ekspor maka tugas dan kewajiban ekspeditur sudah selesai kalau barang
sudah dimuat ke kapal dan konosemen sudah diambil olehnya untuk diserahkan
kepada orang yang memberi kuasa padanya.

Dalam hzal impor, pekerjaan dimulai dari pembuatan dokumen-dokumen
impor sampai dengan pembayaran dan biaya-biaya yang berhubungan dengan
pengeluaran barang dari gudang untuk selanjutnya diserahkan kepada yang
memberi kuasa, di daerah bebas di luar pengawasan bea cukai.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis ingin meneliti lebih lanjut
tentang segala sesuatu yang menyangkut Tanggung Jawab Ekspedisi Muatan Kapal

Laut dalam melaksanakan pergangkutan barang melalui laut.

? Hasil wawancara dengan Bapak Joko Sumartono pada PT. Mukti Bahari Semarang.



Maka dari itu penulis mencoba menyusunnya dalam bentuk skripsi
berjudul:
TANGGUNG JAWAB EKSPEDISI MUATAN KAPAL LAUT DALAM
MELAKSANAKAN PENGANGKUTAN BARANG PADA PT. MUKTI

BAHARI SEMARANG

B. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan, maka dalam hal ini akan dibatasi
mengenai pertanggung jawaban ekspedisi muatan kapal laut terhadap

pengangkutan barang melalui laut di wilayah Semarang.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vyang diuraikan diatas, maka penulis
merumuskan permasalahan yang timbul berkaitan dengan tanggung jawab
ekspedisi muatn kapal laut dalam melaksanakan pengangkutan barang pada
PT.Mukti Bahari di Semarang. Permasalahan yang timbul adalah sebagai berikut :
1. Mengapa setiap pengurusan dokumen-dokumen saat penerimaan atau

penyerahan barang yang diangkut melalui lautan selalu menggunakan jasa
ekspedisi muatan kapal laut ?
2. Bagaimana tugas dan tanggung jawab ekspedisi muatan kapal laut dalam

melaksanakan pengangkutan barang pada PT. Mukti Bahari Semarang ?



3. Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi oleh ekspedisi muatan kapal laut

dalam melaksanakan pengangkutan barang, dan cara untuk mengatasinya ?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui jasa-jasa yang diberikan oleh ekspedisi muatan kapal
lautdalam hal pengangkutan barang,

2. Untuk mengetahui sejauh mana tugas dan tanggung jawab ekspedisi muatan
kapal laut dalam melaksanakan pengangkutan barang.

3. Untuk dapat mengetahui hambatan -hambatan yang dihadapi oleh PT Mukti

Bahari dalam melaksanakan pengangkutan barang dan serta cara mengatasinya.

E. Penelaahan Studi Kepustakaan

Untuk mendukung pentingnya penelitian yang dilakukan, maka penulis
mengemukakan beberapa pendapat para sarjana yang ditemukan selama
mengadakan studi kepustakan.

1. Prof R. Soekardono, SH, menyatakan bahwa pengangkutan itu pokoknya
berisikan perpindahan tempat baik mengenai benda maupun orang untuk

mencapai dan meninggikan manfaat maupun efisiensi.”

' R. Sockardono, Hukum Dagang Indonesia Jilid Il Bagian Pertama, ( Jakarta :
Rajawali,1981), halaman 8



2. HM.N. Purwosutjipto,SH, fungsi pengangkutan adalah:*

Memindahkan barangatau orang dari satu tempat ke tempat lain dengan
maksud untuk meningkatkan daya guna dan nilai.
Fungsi angkutan disini, pada dasarnya merupakan suatu kegiatan usaha jasa
pelayaran dan seluruh kegiatan yang terus membantu terselenggaranya suatu
kegiatan angkutan laut.
Pengangkutan adalah pengangkatan dan pembawaan barang atau orang,
pemuatan dan pengiriman barang atau orang, barang atau orang yang diangkut.’
Pengangkutan mempunyai dua arti yaitu sebagai pihak penyelenggara
pengangkutan dan scbagai alat yang digunakan untuk menyelenggarakan
pengangkutan,
Pengangkutan dalam arti pertama masuk dalam subyek pengangkutan,
sedang pengangkutan dalam arti kedua termasuk obyek pengangkutan ®
Pengangkutan barang khususnya dilaut dimuat dalam peraturan-peraturan
yang khusus dalam Buku II tentang hak-hak dan kewajiban-kewajiban yang terbit
dari pelayaran, yang antara lain dalam BAB V memuat tentang pencarteran kapal,
BAB VA tentang pengangkutan barang, dan BAB VB tentang pengangkutan orang

serta peraturan-peraturan lainnya yang bersifat nasional maupun internasional.

*H.M.N.Purwosutjipto, Pengertian Pokok Hukum Dagang Indonesia Jilid 3,
(Jakarta: Djambatan, 1987), halaman|

* Abdul Kadir Muhammad, SH, Hukum Pengangkutan Darat, Laut, Udara, cetakan
kedua, PT. Citra Aditya Bhakti, Bandung, 1994, halaman19

¢ Op.Cit. halaman 34



Dalam peraturan nasional diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia

Nomor 21 Tahun 1992 Tentang Pelayaran,

3. Tuti Triyanti Gondokusumo, SH, dalam pengertian Ekspeditur serta batas

tanggung jawabnya menurut Undang-undang dan Konvensi, diterbitkan

oleh Fakultas Hukum Universitas Diponegoro Semarang, halaman 102

antara lain sebagai berikut :

a.

Dalam melaksanakan ekspedisi barang-barang ekspor impor hendaknya
Pemerintah hanya mengeluarkan dua ijin saja, yaitu ijin pekerjaan di
darat yang dilakukan oleh ekspedisi (Pasal 86 sampai Pasal 90 KUHD)
dan pekerjaan angkutan laut yang dilaksanakan oleh pelayaran ( Pasal
466 dan Pasal 468 KUHD)

1) Pekerjaan di darat dilaksanakan oleh ekspedisi muatan kapal laut
yaitu yang melaksanakan angkutan barang dari gudang produksi,
sampai ke lambung kapal.

2) Pekerjaan pelayaran angkutan laut yang melaksanakan angkutan
laut dari pelabuhan pemuatan sampai ke pelabuhan tujuan.

Importir dan eksportir dapat juga mengerjakan in dan uit klaring untuk

barang barangnya sendiri.

Dalam memupuk adanya perusahaan ekspedisi sebagaimana diuraikan

diatas, sesuai dengan tanggung jawab / batas-batas dan syarat-syarat

kerjanya.



Maka dimohonkan perhatiannya pada pemerintah adanya kerja sama
antar pihak-pihak Bank, perdagangan ekspedisi dan perusahaan
asuransi atas bonafiditas mereka masing-masing,

d. Dalam melaksanakan usaha —usaha pekerjaan ekspedisi muatan kapal
laut hendaknya pemerintah mendukung dan turut mempopulerisasi

melaksanakan dalam dunia perdagangan (nasional dan internasional )

F. Metode Penelitian

a. Tipe penelitian
Tipe Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe penelitian
Yuridis Normatif, yaitu tipe penelitian yang mengkaji masalah-masalah ya;lg
diteliti dari aspek kaidah-kaidah hukum yang mengatur.

b. Spesifikasi Penelitian
Spesifikasi penelitian yang dipakai adalah Deskriptis, yaitu suatu bentuk
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan karakteristik dari obyek yang
diteliti kemudian dikaitkan dengan teori-teori hukum yang menyangkut
masalah yang diteliti,

¢. Sumber Data
Sumber Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari penelitian kepustakaan.

2. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari penelitian lapangan melalui

interview dengan pejabat yang berwenang dari obyek penelitian.
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d. Metode Analisa Data

Data yang telah terkumpul baik data sekunder maupun data primer, kemudian
dianalisa secara kualitatif, yaitu dengan cara menganalisa data dengan
memberikan penafsiran terhadap peraturan yang diperoleh secara obyektif dan
rasional berdasarkan sumber-sumber ilmu hukum.
H. Sistematika Penulisan
Skripsi ini terdiri dari empat bab dengan tujuan agar mempunyai susunan
yang sistematis, sehingga akan mudah dipahami.
BAB I: PENDAHULUAN
Disini penulis akan membahas mengenai pendahuluan yang mencakup
latar belakang masalah dan alasan pemilihan judul, permasalahan, metodologi serta
sistematika pembahasan.
BAB II: KERANGKA PEMIKIRAN
Merupakan pengertian dari perusahaan bongkar muat atau sering juga
yang disebut dengan ekspedisi muatan kapal laut,ketentuan hukum yang mengatur
perusahaan bongkar muat barang, dan tanggung jawab pada PT. Mukti Bahari
Semarang,
BAB I1I: HASILPENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini merupakan pembahasan dari pelaksanaan dokumen pada
Ekspedisi Muatan Kapal Laut, tanggung jawab ekspedisis muatan kapal laut pada
PT Mukti Bahari Semarang, serta hambatan-hambatan yang terjadi pada PT Mukti

Bahari Semarang cara mengatasinya.
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BAB IV : PENUTUP

Bab ini sebagai penutup , dimana memuat kesimpulan dan saran-saran
dari keseluruhan uraian di atas.

UNISSULA
atllul/l gl lolyinle




BAB I1

TINJAUAN UMUM

A. PERUSAHAAN EKSPEDISI MUATAN KAPAL LAUT
I. Pengertian Ekspedisi Muatan Kapal Laut

Perusahaan ekspedisi muatan kapal laut atau yang sering juga disebut
perusahaaan bongkar muat sebagai adalah perusahaan yang secara khusus berusaha
di bidang bongkar muat dari dan ke kapal, baik dari dan ke gudang Lini I maupun
langsung ke alat angkut.’ Kegiatan bongkar muat barang tersebut meliputi
rangkaian pekerjaan

a)Stevedoring

¥

Adalah jasa pelayanan membongkar dari atan ke kapal, dermaga, tongkang, truk, ke
atau dalam palka kapal dengan menggunakan Derek kapal.

b). Cargedoring

Adalah pekerjaan mengeluarkan dari sling (ex fackle) dari lambung kapal di atas
dermaga, ke dan menyusun di dalam gudang Lini [ atau lapangan penumpukan atau
sebaliknya

c).Receiving atau Delivery

Adalah jasa pekerjaan mengambil dari timbunan atau tempat penumpukan di
gudang Lini [ atau lapangan penumpukan dan menyerahkan sampai tersusun di atas

kendaraan, rapat di pintu dekat lapangan penumpukan atau sebaliknya.

" Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM.88/AL305/Phb-85 Tanggal 11 April 1985
12
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Cakupan tugas pekerjaan dan ruang lingkup kerja atau operasional
perusahaan bongkar muat memang cukup luas dan komplek, yaitu sejak barang di
bongkar dari atas kapal hingga di serahkan kepada penerima atau kuasanya sampai
di muat di atas kapal pengangkutnya. Oleh karena itu untuk dapat menjamin
kelangsungan hidup serta kelancaran tugasnya diperlukan persyaratan-persyaratan
yang cukup berat.

Ekspedisi muatan kapal laut atau perusahaan bongkar muat untuk
menjalankan usahanya wajib mempunyai ijin usaha yang dikeluarkan oleh menteri
atau pejabat yang ditunjuk. Ijin usaha tersebut diberikan oleh Kepala Kantor
Wilayah Departemen Perhubungan atas nama menteri.

Ada dua macam ijin usaha perusahaan bongkar muat, yaitu:

1. Ijin usaha tetap yang diberikan sesuai jangka waktu pendirian perusahaan.
2. [ljin usaha sementara yang diberikan untuk jangka waktu satu tahun.
Untuk menjalankan usahanya, perusahaan bongkar muat wajib memenuhi
persyaratan sebagai berikut: ®
1. Berbentuk badan hukum Indonesia vaitu Perseroan Terbatas (PT), Badan
Usaha Milik Negara, dan koperasi sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

2 Memiliki modal dasar dan modal kerja untuk menjamin kelangsungan
usahanya.

3. Memiliki dan menguasai peralatan bongkar muat

4. Memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak.(NPWP)
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5. Memiliki tenaga ahli.

Perusahaan bongkar muat dari dan ke kapal yang telah mendapat ijin

usaha diwajibkan memenuhi ketentuan-ketentuan dan syarat ijin usahanya.

ljin usaha perusahaan bongkar muat barang dapat diberikan dengan

memperhatikan :

1.

Keseimbangan volume kegiatan bongkar muat dengan perusahaan bongkar
muat di setiap pelabuhan.

Kesempatan dan kemampuan seria perkembangan perusahaan bongkar muat.

. Rekomendasi dari administrator pelabuhan setempat.

Tata cara tetap pelaksanaan pemberian ijin usajha perusahaan bongkar muat
yang ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Perhubungan Laut setelah memperoleh
persetujuan tertulis dari menteri perhubungan.

Sanksi-sanksi yang dikenakan kepada perusahaan bongkar muat, yaitu

dalam hal perusahan :

1. Tidak menjalankan kegiatan usahanya dengan nyata dalam jangka waktu 12

(dua belas) bulan secara berturut-turut.

Dinyatakan pailit.

Membubarkan diri.

Tidak memenuhi lagi ketentuan sebagai yang dimaksud dalam persyaratan
usaha perusahaan bongkar muat serta peraturan perundang —undangan yang
berlaku

Ijin usaha yang diperoleh tidak sah.

¥ Sudjatmiko FDC, Pokok-pokok Pelayaran Niaga. Bharata, Jakarta, 1979, hal 2
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6. Menjalankan usaha yang tidak sesuai dengan bidang usaha perusahaan bongkar

muat atau melakukan kegiatan yang melanggar ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

Terhadap perusahaan bongkar muat yang merlakukan pelanggaran

terhadap ketentuan-ketentuan di atas dikenakan tindakan berupa pencabutan ijin

usaha oleh Kepala Kantor Wilayah Departemen Perhubungan atas nama menteri.

Untuk mengurangi biaya bongkar muat barang yang meliputi stevedoring,

cargodoring, receiving, atau delivery diambil | cah-langkah sebagai berikut s
£ £, £, Ty ag

Kegiatan bongkar muat barang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan yang

>

didirikan untuk tujuan tersebut.

1.

Pelaksanaan bongkar muat barang dilakukan dalam tiga giliran i<erja (shift):
a). Gilirankerjal - 08.00-16.00

b). Giliran kerja II - 16.00-24.00

¢). Giliran kerja Il : 24.00-08.00

Tarif jasa bongkar muat:

. Tarif jasa bongkar muat barang umum (general cargo) ditetapkan berdasarkan

kesepakatan bersama antara penyedia jasa dan pengguna jasa berpedoman pada
cara perhitungan yang ditetapkan pemerintah.

Besarnya upah tenaga kerja bongkar muat ditetapkan berdasarkan kesepakatan
bersama antara perusahaan bongkar muat atau penyedia jasa dengan tenaga
kerja bongkar muat yang berpedoman pada cara perhitungan yang ditetapkan

pemerintah.

? Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 1991



2. Perjanjian Ekspedisi Muatan Kapal Laut
Dalam suatu pelaksanaan perjanjian bongkar muat barang maka harus ada
suatu bentuk kesepakatan atau syarat — syarat yang harus dipenuhi oleh para
pthak guna terlaksananya suatu kegiatan pengangkutan laut. Perjanjian
pengangkutan seperti halnya perjanjian pada umumnya untuk sahnya harus
memenuhi syarat — syarat seperti yang diatur dalam Pasal 1320 KUH Perdata
yaitu:
1. Sepakat mereka yang mengikatkan perjanjian
2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan
3. Suatu hal tertentu
4. Suatu sebab yang halal
Perjanjian bongkar muat barang adalah perjanjian antara perusahaan
bongkar muat barang sebagai penyedia fasilitas bongkar muat dengan pengguna
jasa bongkar muat yang dituangkan dalam bentuk akta perjanjian.
Perjanjian bongkar muat barang antara PT.Mukti Bahari Semarang
dengan pengguna jasa bongkar muat memimbulkan Kerja Sama Operasional (KSO).
Kerja Sama Operasional (KSO) dapat terjadi kedua belah pihak sudah
timbul kesepakatan yang menguntungkan Pengguna jasa bongkar muat
mengoperasikan peralatan bongkar muat dengan membayar biaya yang besarnya
telah disepakati dalam perjanjian kepada PT.Mukti Bahari Semarang, sedangkan
PT. Mukti Bahari Semarang sebagai penyedia fasilitas bongkar muat berhak
menerima pembayaran biaya sewa atas peralatan bongkar muat yang dipakai oleh

pengguna jasa bongkar muat.
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3. Ketentuan Hukum Yang Mengatur Tentang Ekspedisi Muatan Kapal Laut
Sebagaimana diketahui, ketentuan - ketentuan yang mengatur tentang

perusahaan bongkar muat adalah sebagai berikut:

. Instruktur Presiden Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 1991 Tanggal 15 Juli

1991 Tentang Kebijaksanaan Kelancaran Arus Barang Untuk Menunjang
Kegiatan Ekonomi.

2.  Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 57 Tahun 1991 Tentang
Pedoman Tarif Bongkar Muat Barang di Pelabuhan.

3. Keputusan Menteri Perhubungan Nomeor 88/ AL 305 /Phb-85 Tanggal 11
April 1985 tentang Perusahaan Bongkar Muat dari dan ke Kapal

4.  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 1988 Tentang
Penyelenggaraan dan Pengusahaan Angkutan Laut.

5. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 1992 Tentang

Pelayaran.

B. TANGGUNG JAWAB EKSPEDISI MUATAN KAPAL LAUT PADA
PT. MUKTI BAHARI SEMARANG
1. Kewajiban dan Tanggung Jawab Pengangkut
Dengan adanya perjanjian pengangkutan, maka ada tiga pihak yang terkait
di dalamnya, yaitu pihak pengangkut, pihak pengirim, dan pihak penerima barang,

dalam hal ini adalah tentang kewajiban dan tanggung jawab pengangkut.
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Menurut Pasal 468 ayat (1) KUHD (Kitab Undang — Undang Hukum

Dagang), ditentukan bahwa perjanjian pengangkutan mewajibkan pengangkut

menjaga keselamatan barang yang diangkut sejak saat penerimaannya sampai saat

penyerahannya. Jadi dalam hal ini pengangkut bertanggung jawab atas barang —
barang yang diangkut pada saat penerimanannya sampai penyerahan. Dalam Pasal
468 ayat (3) KUHD (Kitab Undang — Undang Hukum Dagang) menentukan bahwa
pengakut bertanggung jawab terhadap perbuatan — perbuatan dari mereka yang ia
pekerjakan, dan terhadap benda — benda yang ia pergunakan pada pengangkutan.
Sedangkan dalam praktek pengangkutan dari dan keluar negeri perusahaan
pelayaran kita selalu mempergunakan ketentuan - ketentuan yang terdapat dalam
konvensi internasional, yaitu The Hamburg Rules. Dalam hal tanggung jawab
pengangkut ini The Hamburg Rules 1978 merumuskan secara lebih terperinci,
dalam article 4 ayat (2) menetapkan tentang kapan barang berada di dalam
penguasan pengangkut ialah :
a . Sejak barang diterima atau diserahkan kepadanya oleh :
1. Pengirim atau orang lain yang bertindak atau namanya, atau
2. Seseorang yang berwenang atau orang lain (pihak ketiga) yang diperlukan
terhadap hukum atau peraturan dimana barang harus diserahkan untuk diangkut.

b. Sampai saat barang diserahkan :

Kepala penerima
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1. Dalam hal pihak yang berhak tidak menerima barang dari pengangkut maka
sebagai gantinya dalam hubungannya dengan perjanjian atau berdasar atas

hukum atau dasar kebiasaan dalam dunia perniagaan yang berlaku di tempat

pelabuhan pembongkaran, atau

2. Diserahkannya barang — barang kepada vang berwenang atau pihak yang
berhak atau kepada pihak ketiga berdasarkan atas hukum atau ketentuan yang

berlaku di tempat pelabuhan pembongkaran.
Mengenai tanggung jawab pengangkut dalam pengangkutan orang diatur
.rda}am Pasal 522 ayat (1) KUHD (Kitab Undang — Undang Hukum Dagang) yang
berbunyi “Perjanjian untuk mengangkut = mewajibkan pengangkut untuk

mengusahakan pengamanan penumpang sejak saat masuk ke kapal sampai saat

keluar kapal.

Di dalam pengangkutan orang ini, maka orang yang diangkut itu
merupakan salah satu pihak yang berhadapan langsung dengan pihak pengangkut
dipihak yang lain. tentang pengangkutan orang ini The Hamburg Rules 1978 tidak
mengaturnya, karena yang menjadi pokok pengaturannya adalah semata — mata
mengenai pengangkutan barang.

Dalam perjanjian pengangkutan tersebut, pengangkut wajib menjaga
keselamatan barang yang diangkut sejak saat penerimaan sampai pada
penyerahannya, seperti yang tersebut dalam Pasal 468 ayat (1) KUHD (Kitab

Undang — Undang Hukum Dagang). Jadi tanggung jawab pengangkut tidak hanya
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selama barang itu berada dalam kapal saja, tetapi juga sebelum dimuat dan sesudah
dibongkar dalam kapal. Selama barang itu masih ada dalam kekuasaan pengangkut,
baik dalam gudang maupun di lapangan terbuka, tetap menjadi tanggung jawab
pengangkut.

Di dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1969
yang selanjutnya diganti dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
17 Tahun 1988 tentang penyelenggaraan dan pengusahaan pengangkutan laut yang
dalam Pasal 14 ayat (1) nya ditegaskan bahwa perusahaan pelayaran bertanggung
jawab sebagai pengangkut barang pada pemilik barang sejak saat menerima barang
dari pengirim barang sampai pada penyerahan barang yang diangkutnya kepada
penerima sesuai dengan ketentuan — ketentuan perundang — undangan yang berlaku
atau syarat — syarat perjanjian pengangkutan atau kelaziman — kelaziman yang

berlaku dalam bidang pelayaran.

2. Kewajiban dan Tanggung Jawab Pengirim atau Penerima

Pengirim atan penerima harus seksama pada saat penyerahan barang —
barang angkutan kepadanya, karena apabila ada diantara barang — barang itu yang
cacat atau ada pengurangan jumlah barang yang juga seketika dapat terlihat dengan
seksama, dan jika biaya pengangkutan sudah dibayar, segala tuntutan terhadap

pengangkut akan lenyap sebagai akibat kesalahan penerima sendiri.'’

19 1 Sockardono, Hukum Perkapalan, Indonesia, Dian Rakyat, 1969, hal 33
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Mengenai tanggung jawab setiap orang dan / atau badan usaha yang
melakukan kegiatan di pelabuhan umum, bertanggung jawab untuk mengganti
kerugian atas setiap kerusakan pada bangunan dan / atau fasilitas pelabuhan yang
diakibatkan oleh kegiatannya. Pemilik dan / atau operator kapal bertanggung jawab
untuk mengganti kerugian atas setiap kerusakan pada bangunan dan / atau fasilitas
pelabuhan umum yang disebabkan oleh kapalnya. Untuk menjamin pelaksanaan
tanggung jawab atas ganti rugi sebagaimana dimaksud diatas, pemilik dan / atau
operator kapal wajib memberikan jaminan. Demikian penegasan dalam ayat (1),
ayat (2), dan ayat (3) Pasal 33 Undang — Undang Nomor 21 Tahun 1992 tentang
pelayaran yang berisi:

1. Setiap orang dan /atan badan usaha yang melaksanakan kegiatan di pelabuhan
umum bertanggung jawab untuk mengganti kem,g:ian atas setiap kerusakan pada
bangunan dan /fasilitas pelabuhan yang diakibatkan oleh kegiatannya.

2. Pemilik dan /operator kapal bertanggung jawab untuk mengganti kerugian pada
bangunan dan /fasilitas pelabuhan umum yang diakibatkan oleh kapalnya.

3. Untuk menjamin pelaksanaan tanggung jawab atas ganti rugi sebagaimana
dimaksud dalam ayat (2), pemilik dan/ operator kapal wajib memberikan
jaminan.

Yang dalam penjelasannya terutama atas ayat (1) dan ayat (3) dinyatakan
apabila terjadi perselisihan, penyelesaian hukum terhadap tanggung jawab untuk
mengganti kerugian sebagaimana dimaksudkan dalam ketentuan di atas,
dilaksanakan melalui gugatan perdata sesuai ketentuan dalam Hukum Acara

Perdata.
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Penyelenggaraan pelabuhan umum juga bertanggung jawab terhadap
kerugian pangguna jasa atau pihak ketiga lainnya, karena kesalahan dalam
pengoperasian pelabuhan. Pengguna jasa pelabuhan atau pihak ketiga berhak
mengajukan tuntutan ganti rugi.

Hal tersebut diatur dalam Pasal 34 ayat (1) dan (2)Undang — Undang
Nomor 21 tahun 1992 yang berisi :

1.  Penyelenggara pelabuhan umum bertanggung jawab terhadap kerugian
pengguna jasa atau pihak ketiga lainnya karena kesalahan dalam
pengoperasian pelabuhan.

2. Pengguna jasa pelabuhan atau pihak ketiga sebagaimana dimak sud dalam ayat
(1) berhak mengajukan tuntutan ganti rugi.

Pihak — pihak pengangkut akan berusaha untuk sedikitnya mengurangi
pertanggungjawaban mercka terhadap keselamatan perjanjian - perjanjian
pengangkutan itu berhubung dengan bertambahnya pengiriman barang — barang
bahkan mereka akan mencoba melepaskan segala tanggung jawab itu.

Pengurangan atau peniadaan tanggung jawab bagi pengangkut masih
diperkenankan oleh undang — undang atau hukum, tetapi haruslah hasil dari
persetujuan kedua belah pihak dalam perjanjian pengangkutan yang diadakan secara
sah dan karenanya memenuhi segala unsur — unsur mutlak untuk adanya
persetujuan sebagaimana disyaratkan dalam Pasal 1320 KUHPerdata (Kitab
Undang — Undang Hukum Perdata), dimana untuk sahnya perjanjian diperlukan

empat syarat, yaitu :
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1. Sepakat mereka yang mengikatkan perjanjian
2 . Kecakapan untuk membuat suatu perikatan.
3. Suatu hal tertentu.

4 . Suatu sebab yang halal.

Peniadaan tersebut, walaupun misalnya disetujui ada pengirim, tidak
berkekuatan hukum, apabila peniadaan itu  bertujuan  melenyapkan
pertanggungjawaban pengangkutan, juga kalau ketiadaan prestasi atau prestasinya
yang tidak wajar adalah langsung diakibatkan kesengajaan atau ketidakjujuran dari
pengangkut. Undang — undang atau hukum tidak mengijinkan penyimpangan yang
sedemikian luasnya, hal ini dilindungi oleh ketentuan - ketentuan dari Pasal 1337
KUHPerdata (Kitab Undang -~ Undang Hukum Perdata), yang dimaksud bahwa
kedua pasal tadi membatasi otonomi para pihak atau pihak — pihak dalam

mengadakan perjanjian pengangkutan,

3. Tanggung Jawab Perusahaan Ekspedisi Muatan Kapal Laut

Mengenal tanggung jawab Perusahaan Bongkar Muat terhadap barang —
barang yang akan dibongkar atau dimuat terhadap 3 (tiga) prinsip yang menjadi
tanggung jawabnya, antara lain :"'
1. Prinsip tanggung jawab berdasarkan kesalahan (Fault  Liability).

Menurut prinsip ini setiap Perusahaan Muat yang melakukan kesalahan dalam

1" Abdul Kadir Muhammad, Hukum Pengangkutan. Darat, Laut, Bandung, Citra Aditya
Bakti," 1991, halaman 26
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penyelenggaran pembongkaran atau pemuatan harus bertanggung jawab
membayar ganti kerugian atas segala kerugian yang diderita atau yang timbul
akibat kesalahannya itu. Pihak yang menderita kerugian harus membuktikan
kesalahan Perusahaan Bongkar Muat itu. Beban pembuktian ada pada pihak
yang dirugikan, bukan pada pihak Perusahaan Bongkar Muat. Prinsip ini adalah
yang umum berlaku seperti yang diatur dalam Pasal 1365 KUHPerdata (Kitab
Undang — Undang Hukum Perdata) tentang Perbuatan Melawan Hukum.

Prinsip tanggung jawab berdasarkan praduga (Presumption of Liability)
Menurut prinsip ini Perusahaan Bongkar Muat dianggap selalu bertanggung
jawab diselenggarakannya. Tetapi jika Perusahaan Bongkar Muat dapat
membuktikan bahwa ia tidak bersalah, maka ia dibebaskan dari kewajiban
membayar ganti rugi. Yang dimaksud tidak bersalah adalah tidak melakukan
kelaian, telah mengambil tindakan yang perlu untuk menghindarkan kerugian
atau peristiwa yang menimbulkan kerugian itu tidak mungkin dihindari. Beban
pembuktian ada pada pihak yang dirugikan cukup menunjukkan adanya
kerugian yang diderita dalam pembongkaran atau pemuatan yang dilakukan
oleh Perusahaan Bongkar Muat.

Prinsip tanggung jawab mutlak (Absoluter Liability)

Menurut prinsip ini Perusahaan Bongkat Muat harus bertanggung jawab
membayar ganti kerugian terhadap setiap kerugian yang timbul dari
pembongkaran atau pemuatan yang diselenggarakannya tanpa keharusan

pembuktian ada tidaknya kesalahan Perusahaan Bongkar Muat. Perusahaan
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Bongkar Muat tidak dimungkinkan membersihkan diri dari tanggung jawab

dengan alasan apapun yang menimbulkan kerugian itu.

4. Dasar Hukum Pada Tanggung Jawab Ekspedisi Muatan Kapal Laut

Kegiatan yang dilakukan oleh ekspedisi muatan kapal laut dan perusahaan

pelayaran mempunyai peranan yang sangat penting sekali dalam melaksanakan
transaksi ekspor dan impor barang, karena tanpa adanya kedua perusahaan tersebut
maka konsumen tidak akan dapat memperoleh barang yang dikehendaki.. Oleh
karena itu usaha pemerintah di dalam memberi perlindungan atas muatan selama
operasi pemuatan, pengangkutan maupun pembongkaran kembali maka dalam hal
ini terdapat adanya ketentuan hukum yang mendukung :
Pasal 468 ayat | KUHD
Persetujuan pengangkutan mewajibkan si pengangkut untuk menjaga
keselamatan barang yang harus diangkutnya, mulai saat diterimanya hingga saat
diserahkannya barang tersebut.

Penjelasannya adalah bahwa tanggung jawab pengangkut tidak hanya
selama barang itu berada di dalam kapal, tetapi juga sebelum dimuat dan
sesudah dibongkar di dalam kapal. Selama barang itu masih berada dalam
kekuasaan pengangkut, baik dalam gudang maupun di lapangan terbuka, tetap

menjadi tanggung jawab pengangkut.
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Pasal 468 ayat 3 KUHD

la bertanggung jawab untuk perbuatan dari segala mereka, yang dipekerjakan
nya, untuk segala benda yang dipakainya dalam menyelenggarakan

pengangkutan tersebut.
Penjelasannya adalah pengangkut bertanggung jawab atas perbuatan yang
mereka kerjakan dan terhadap barang-barang yang pengangkut pergunakan

sebagai sarana untuk mengangkut barang.

Pasal 1320 KUHPerdata
Untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan empat syarat:
1. Sepakat mereka yang mengikatkan diri
2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan
3. Suatu hal tertentu
4. Suatu sebab yang halal
Penjelasannya adalah bahwa dalam pelaksanaan perjanjian pengangkutan,
pihak-pihak pengangkut dalam hal ini adalah ekspedisi muatan kapal laut
dengan pihak pemakai jasa angkutan harus ada suatu bentuk kesepakatan atau

syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh masing-masing pihak agar perjanjian

tersebut digolongkan sebagai perjanjian yang menguntungkan.

Pasal 1337 KUHPerdata

Suatu sebab adalah terlarang, apabila dilarang oleh undang- undang, atau
apabila berlawanan dengan kesusilaan baik atau ketertiban umum.

Penjelasannya bahwa perlindungan hukum terhadap Pasal 1320
KUHPerdata jika terdapat adanya penyimpangan perjanjian oleh para pihak
pengangkut maupun pihak pemakai jasa angkutan.
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Pasal 1365 KUHPerdata

Tiap perbuatan melanggar hukum
mewajibkan orang yang
kerugian tersebut.

, yang membawa kerugian kepada orang lain,
karena salahnya menerbitkan kerugian itu, mengganti

Penjelasannya adalah beban kerugian atas barang angkutan yang berdasar
pada pembuktian dipertanggung jawabkan pada pihak yang menyebabkan
adanya kerugian tersebut.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 1988 Tentang
Penyelenggaraan dan Pengusahaan Angkutan Laut.

Penjelasannya adalah dalam ekspedisi muatan kapal laut bertugas
mengurusi dokumen dan pelaksanaan pekerjaan yang menyangkut penerimaan
dan penyerahan muatan angkutan melalui lautan, untuk diserahkan kepada
/diterima dari penyedia jasa angkutan kepada pemilik barang,

Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 1991 Tanggal 15 Juli 1991
Tentang Kebijaksanaan Kelancaran Arus Barang Untuk Menunjang Kegiatan
Ekonomi.

Pejelasannya adalah bahwa kebijakan tersebut berintikan yang pada
hakekatnya memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepada dunia usaha
untuk menyelenggarakan angkutan laut, baik di dalam negeri maupun diluar
negeri yang selama ini harus memperhatikan berbagai persyaratan yang harus

terpenuhi.



BAB Il

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1.  Sejarah Singkat PT. Mukti Bahari

PT. Mukti Bahari didirikan atas nama bapak Victor Wood Saragih yang
berkedudukan di Semarang. Maksud dan tujuan dari didirikannya perseroan ini
ialah perusahaan rederij, stuwadoorsbedrijf, makelar asuransi dan keagenan dalam
lapangan perkapalan. Perseroan ini didirikan untuk jangka waktu 75 tahun terhitung
mulai hari/tanggal keputusan pemerintah atas anggaran dasar perseroan.

Upaya menjalankan perusahaan dilakukan dengan menyewa atau
mencarter kapal milik perusahaan Samudera Indonesia yaitu : Asean Giro, Sinar
Batam, Sinar Java, Derajat dan juga kapal milik V.02 yaitu: Jangkar Fasifik, Kota
Harta, Kota Berlian, RCL, Lila bhum, Nithi Bhum.

Bahwa dalam keberadaan atau eksistensi PT. Mukti Bahari telah
menjalankan misi yang dibebankan antara lain:

« Menunjukan kepada dunia, dalam dan luar negeri sebagai alat
perjuangan  dalam  mencapai kemerdekaan, mengisi dan
mempertahankan kemerdekaan, itu bagi Negara dan Bangsa

Indonesia.

28
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» Telah menerobos dan mematahkan monopoli asing di bidang ekonomi
dengan mengangkut barang-barang untuk di ekspor ke luar negeri ,
dengan segala dominasi Indonesia.

« Telah mengibarkan panji dan lambang Negara Republik Indonesia dan
sang Dwi Warna Merah Putih ke manca negara di lima benua dan

empat samudera sebagai “flag carrier”.

2.  Struktur Organisasi PT. Mukti Bahari Semarang

Sebelum kita menginjak pada struktur organisasi pada PT .Mukti Bahar
semarang, maka sebaiknya kita jelaskan terlebih dahulu pengertian organisasi itu
sendiri. Yang dimaksud dengan organisasi itu menurut:
1. James D. Mooney
“organisasi adalah bentuk setiap perikatan manusia untuk mencapai suatu tujuan
bersama”.
2. Chester I. Barnard memberi pengertian:
Organisasi sebagai suatu sistem dari pada aktifitas kerja sama yang dilakukan oleh
dua orang atau lebih.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa adanya tiga ciri dari suatu

organisasi yaitu:
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1. Adanya sekelompok orang-orang.
2. Antar hubungan terjadi dalam suatu kerjasama yang harmonis dan
3. Kerjasama didasarkan atas hak, kewajiban atau tanggung jawab masing-masing
orang untuk mencapai tujuan.
PT. Mukti Bahari mempunyai struktur organisasi yang merupakan hasil
wawancara dengan bapak Joko Sumartono yang secara skematis dapat dilihat

sebagai berikut:

RAPAT
{
KOMISARIS
|
DIREKTUR
STAFF STAFF STAFF
OPERASIONAL ADMINISTRASI | KEUANGAN
BAGIAN IN & BAGIAN BAGIAN
UITKLARING UMUM PEMBUKUAN
BAGIAN BAGIAN BAGIAN
PERGUDANGAN PERSONALIA KASIR
BAGIAN BAGIAN BAGIAN
KEAMANAN URUSAN INKASSO
RUMAH
TANGGA
BAGIAN
ANGKUTAN
DARAT
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Adapun keterangan mengenai skema struktur organisasi dapat diuraikan
sebagai berikut:

. Rapat:

Rapat umum pemegang saham sero ini biasanya dipimpin oleh direktur,
jika ia tidak hadir dalam rapat maka dapat juga dipimpin oleh salah seorang
kosniearis dan jika komisaris tidak datang maka rapat dipimpin oleh ketua yang

dipilih oleh para hadirin.

. Komisaris

Komisaris terdiri dari persiden komisaris dan anggota komisaris. Mereka
masing — masing mempunyai hak untuk melihat buku-buku perseroan maupun
surat-surat perseroan. Direktur wajib memberi segala keterangan tentang
perseroan yang dikehendaki oleh masing-m asing komisaris.

Direktur

Direktur diangkat dan ditunjuk oleh rapat komisaris yang tugasnya
menyelenggarakan administrasi direktur, operasional direktur, keuangan direktu
dibantu oleh staf-stafnya.

Staf operasional:

Terdiri atas bagian Inkliring dan Uitkliring bagian pergudangan, bagian

keuangan serta bagian angkutan darat.
— Bagian In dan Uitkliring;
Suatu aktifitas Ekspedisi Muatan Kapal Laut dalam menangani arus dokumen

dan arus barang yang akan di ekspor ataupun di impor
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— Bagian Pergudangan:
Penyelenggaraan administrasi gudang harus dapat menyelenggarakan laporan
kepada para relasi yang membutuhkan jasanya dalam hal penumpukan barang
-barang ekspor/impor.
—~Bagian Keamanan:
Melaksanakan tugas keamanan atas aktifitas pergudangan dan perusahaan
secara keseluruhan.
-Bagian Angkutan Darat:
Menyelenggarakan pengangkutan atas barang-barang ekspor/impor untuk
dikirim dari gudang/kapal ke gudang importir atau sebaliknya mengangkut
barang-barang untuk diekspor dari gudang pemilik ke gudang pelabuhan
/kapal.
Staf Administrasi:
Terdiri dari bagian umum, bagian personalia serta bagian urusan rumah
tangga.
~Bagian Umum:
Mengelola mengenai kesejahteraan para karyawan kantor ( gaji pegawali,
surat-surat yang masuk dan keluar)
—Bagian Personalia:
Menyelenggarakan administrasi dari para personal perusahaan termasuk

pengobatan, penempatan mutasi.
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—Bagian Urusan Rumah Tangga

Yang dimaksud disini adalah pesuruh yang pekerjaannya menyediakan
minuman bagi karyawan maupun tamu.

Staf Keuangan:

Terdiri dari bagian pembukuan, bagian kasir serta bagian inkasso.
—Bagian Pembukuan:
Menyelenggarakan pembukuan perusahaan atas transaksi yang terjadi setiap

harinya, membuat neracadan menghitung laba —rugi perusahaan pada setiap

bulan.
—Bagian Kasir :
Mf:ng,re:ln:nggansdca,ni aktifitas keuangan yang meliputi pengeluaran atau
menerima uang atas rekening — rekening yang terjadi pada setiap harinya.
~Bagian Inkasso:
Menyelenggarakan kegiatan penagihan atas piutang yang dimiliki oleh

perusahaan.

Hambatan —hambatan yang Terjadi Pada PT. Mukti Bahari Semarang

PT. Mukti Bahari di dalam melaksanakan kegiatan melancarkan arus

barang di pelabuhan sering dijumpai adanya hambatan yang tidak dapat terelakkan

diantaranya adalah:

1. Kekeliruan di dalam memberikan informasi.

2.Kerusakan pada container maupun pada barang muatan yang akan dikirim.
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B. PEMBAHASAN

1. Pelaksanaan Dokumen Pada Ekspedisi Muatan Kapal Laut

Pada PT. Mukti Bahari Semarang setiap menyangkut pelaksanaan
dokumen-dokumen saat penerimaan maupun penyerahan barang yang diangkut
melaui laut selalu menggunakan jasa ekspedisi muatan kapal laut karena peranan
ekspedisi muatan kapal laut sangatlah penting. Sebelum adanya ekspedisi muatan
kapal laut pada umumnya tata cara perdagangan luar negeri sangat sulit dan lebih
berbelit-belit karena disebabkan faktor-faktor sebagai berikut:

1. Pembeli dan penjual terpisah oleh batas-batas kencgaraan.

2. Barang harus dikirim atau diangkat dari satu negara ke negara lain melalui
berbagai macam peraturan sesuai dengan pea';imm masing-masing pemerintah.

3. Antara satu negara dengan negara lainnya tidak jarang terdapat perbedaan
dalam bahasa, mata uang, takaran dan timbangan, dan lain-lainnya.

Untuk itu dalam melakukan perdagangan luar negeri, diperlukan
pengetahuan yang cukup luas misalnya dalam segi teknis pembiayaan baik ekspor
maupun impor, masalah perasuransian, masalah shipping, yang keseluruhannya itu
dapat diatasi dengan menggunakan jasa ekspedisi muatan kapal laut.dalam hal ini

adalah PT Mukti Bahari Semarang,
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2. Tugas dan Tanggung Jawab Ekspedisi Muatan Kapal Laut PT. Mukti
Bahari Semarang Sebagai Perusahaan Bongkar Muat Barang.

Adanya pelaksanaan ketentuan tugas perusahaan bongkar muat, pada
akhirnya akan menimbulkan suatu bentuk tanggung jawab yang harus dilaksanakan
oleh PT. Mukti Bahari Semarang sebagai perusahaan bongkar muat meliputi :

1. Memperlancar arus pelabuhan.

2. Melaksanakan pekerjaan bongkar muat dengan baik, dapat berupa penyediaan
peralatan dan perlengkapan untuk melaksanakan bongkar muat di pelabuhan,
menyediakan tenaga kerja bongkar muat, dan terjaminnya kebenaran laporan
bongkar muat.

3. Memikul tanggung jawab yang dibebankan dalam pelaksanaan proses bongkar
muat di pelabuhan.

Adapun tanggung jawab yang harus dilaksanakan oleh PT.Mukti Bahari
Semarang adalah tanggung jawab yang berupa:

1. PT. Mukti Bahari Semarang sebagai Pelabuhan Bongkar Muat wajib menjaga
keselamatan barang-barang yang di bongkar atau dimuat sampai ia
menyerahkan kepada pihak gudang. Untuk menjamin keselamatan barang yang
di bongkar atau muat harus diperhatikan tentang seluk-beluk barang tersebut
diantaranya mengenai jenis barang, berat satuan, volume barang, dan
pembungkus barang,

2 PT. Mukti Bahari Semarang harus mengganti kerugian yang disebabkan

rusaknya atau berkurangnya barang muatan, kecuali jika PT. Mukti Bahari
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Semarang dapat membuktikan bahwa hal tersebut dapat disebabkan pada saat
barang masih di kapal.

3. PT. Mukti Bahari Semarang bertanggung jawab atas perbuatan yang ia
pekerjakan, alat-alat yang dikerjakan dalam proses bongkar muat, maksudnya
disini adalah PT. Mukti Bahari Semarang bertanggung jawab atas hilangnya
atau rusaknya barang yang disebabkan oleh karyawanatau alat operasi bongkar
muat.

Dari pekerjaan tersebut diatas, jelas bahwa Perusahaan Bongkar Muat
mempunyai tugas penting karena membantu kelancaran arus barang di pelabuhan
dengan melaksanakan tugasnya secara aman, tertib, dan lancar, maka barang tidak
akan tertimbun lama di gudang maupun lapangan penumpukan.

Dengan melihat tugas dan tanggung jawab vang dibebankan kepada PT.
Mukti Bahari Semarang, maka diperlukan batasan-batasan untuk pelaksanaan
tanggung jawab tersebut, adapun batasan tanggung jawab tersebut adalah:

1. Perusahaan Bongkar Muat hanya membatasi keselamatan barang dalam
proses bongkar muat pada saal terjadinya stevedoring, cargodoring dan
receiving atau delivery. Apabila barang-barang tersebut sudah diserahkan
ditempat penimbunan atau gudang, tanggung jawab tersebut sudah bukan
tanggung jawab perusahaan bongkar muat.

2. Apabila ada kerusakan atau kehilangan barang muatan, perusahaan bongkar
muat berkewajiban untuk mengganti kerugian yang didasarkan atas harga

yang sebenarnya dari barang-barang tersebut PT. Mukti Bahari Semarang



37

hanya akan memberikan ganti rugi yang nyata-nyata diderita akibat kesalahan

dalam proses bongkar muat.

3. Hambatan-hambatan yang Timbul pada Ekspedisi Muatan Kapal Laut
PT.Mukti Bahari Semarang dan Cara Penyelesaiannya.

Didalam melaksanakan bongkar muat barang dengan sistem peti kemas

/container, tidak jarang dijumpai hambatan-hambatan yang dapat menghambat

kegiatan tersebut. Adapun hambatan yang sering dihadapi oleh PT. Mukti Bahari
adalah:

1. Kekeliruan Informasi

Container berisi barang ini seharusnya akan dikirim ke Thailand, sebelum ke
Thailand container tersebut dibawa ke pelabuhan Singapura karena pelabuhan
Singapura adalah pelabuhan transito maka setiap container dari mana saja akan
transit sebentar disana.Oleh Singapura container tersebut kemudian dikirim ke
Malaysia dan setelah disana baru diketahui kalau pengirimannya salah maka
PT. Mukti Bahari akan memberikan informasi lagi kepada Singapura karena
Singapura telah salah Informasi ataupun juga ini merupakan kesalahan
Singapura sendiri.

Untuk mengatasi hal itu maka PT. Mukti Bahari memberi informasi lagi kepada
Singapura baru kemudian barang di dalam cointainer tersebut dikembalikan lagi

ke Singapura dan selanjutnya baru dikirim ke Thailand.
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2. Kerusakan

Suatu container berisikan tembakau tetapi tembakau tersebut tidak hanya
dimuat begitu saja di dalam container tetapi tembakau tersebut dibungkus dulu
dengan plastik, yang kemudian distuffing didalam container untuk dibawa ke
tempat tujuan. Ketika sampai di tempat tujuan kemudian Container distripping
dan pada waktu distripping itu diketahui bahwa tembakau tersebut telah
rusak.terkena air/basah.

Setelah dilakukan penyelidikan maka diketahui bahwa tembakau tersebut rusak
bukan karena containernya tetapi karena pembungkusnya yang terbuat dari
plastik, container yang terkena terik matahari itu sehingga di dalamnya juga
panas dan jika pada malam hari temperatur berada pada titik beku Dengan
adanya perubahan siang dan malam dapat menimbulkan terjadinya keringat di
dalam container atau plastik yang digunakan untuk membungkus tembakau
tersebut berair sehingga dapat merusak tembakau di dalamnya ataupun
mengakibatkan tembakau itu basah.

Sebagaimana diketahui bahwa cacat barang baru dapat dilihat setelah barang di
dalam container di bongkar Setelah dipelajari sebab-sebab kerusakan barang
tersebut maka PT. Mukti Bahari yang ditugaskan untuk menaksir harga barang
tersebut, segala dokumen dilihat untuk mengetahui kira-kira kapan kerusakan
barang-barang itu terjadi, maka baru diputuskan siapa yang harus membayar

kerugian akibat kerusakan barang tersebut.
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Dapat pula ditekankan disini bahwa sejauh kerusakan atau kehilangan
barang akibat dari penanganan bongkar muat barang, maka tanggung jawab tersebut
menjadi beban dari PT. Mukti Bahari Semarang. Wujud pelaksanaan tanggung
jawab tersebut adalah membayar ganti rugi yang telah ditentukan. Setelah melihat
dari hasil penelitian maka PT. Mukti Bahari Semarang dalam pelaksanaan tanggung
jJawabnya menggunakan prinsip tanggung jawab praduga atau Presumption
Liabilitykarena disini jelas bahwa PT. Mukti Bahari Semarang dapat membuktikan
bahwa Perusahaan Bongkar Muat tidak bersalah, akan dibebaskan dari tanggung
jawab membayar ganti rugiJadi dapat dikatakan bahwa prinsip tanggung jawab
yang dianut oleh PT. Mukti Bahari Semarang dengan Pasal 468 ayat(2) Kitab
Undang-undarig Hukum Dagang (KUHD)yang berisi: ”Si pengangkut diwajibkan
mengganti segala kerugian, yang disebabkan karena barang tersebut seluruhnya
atau sebagian tidak dapat diserahkannya, atau karena terjadi kerusakan pada barang
itu, kecuali apabila dibuktikannya bahwa tidak diserahkannya barang atau
kerusakannya tadi disebabkan oleh suatu malapetaka yang selayaknya tidak dapat
dicegah maupun dihindarkannya, atau cacat daripada barang tersebut, atau oleh

kesalahan dari si yang mengirimkannya”.



BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Pada bab terakhir ini penulis akan mengetengahkan mengenai kesimpulan-
kesimpulan dan saran-saran dari apa yang telah penulis uraikan tentang segala
kegiatan ekspedisi muatan kapal laut dalam peranannya untuk melajsanakan ekspor -
impor barang pada PT. Mukti Bahari Semarang,

Harapan penulis semoga kesimpulan dan saran-saran ini bermanfat,
berdasarkan hasil uraian bab-bab terdahulu maka d-apat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Bahwa kegiatan PT. Mukti Bahari Semarang adalah merupakan perusahaan
yang bergerak di bidang jasa ekspedisi muatan kapal laut, maka mempunyai
arti sebagai kegiatan perantara untuk mengurus kepentingan pengirim (shipper)
dan penerima (consignee), disini jelas bahwa kegiatan dari ekspedisi muatan
kapal laut merupakan kegiatan kepengurusan dokumen-dokumen dan
pekerjaan-pekerjaan yang menyangkut penerimaan / penyerahan muatan yang
diangkut melalui lautan untuk diserahkan kepada atau diterima dari perusahaan
penyedia jasa angkutan untuk kepentingan pemilik barang,

2. Tugas dan tanggung jawab daripada ekspedisi muatan kapal laut adalah
~Turut memperlancar arus barang dan turut memperlancar arus jalannya

dokumen- dokumen barang.
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—Sebagai wakil dari pemilik barang pada umumnya dan sebagai alat yang
menghubungkan antara pemilik barang dengan perusahaan pelayaran.

~Menyediakan tenaga bongkar muat, dan terjaminnya seluruh kebenaran laporan
bongkar muat yang biasanya dilakukan oleh pihak ekspedisi muatan kapal laut.

—Ekspedisi muatan kapal laut sebagai perusahaan yang bergerak di bidang
pemberian jasa ekspedisi untuk penyelesaian dokumen, dan juga membantu
para eksportir dan importir itu sendiri dalam perusahaannya, mengingat
prosedur yang begitu rumit apabila kita mengurusnya sendiri.

—Dalam tanggung jawabnya PT. Mukti Bahari Semarang wajib menjaga
keselamatan barang-barang yang dibongkar dengan memperhatikan seluk-beluk

‘barang tersebut,

— PT. Mukti Bahari Semarang harus mengganti segala kerugian yang disebabkan
rusak atau berkurangnya barang muatan, maupun perbuatan yang mereka
pekerjakan dalam pengoperasian bongkar muat kapal.

—Bahwa dalam pelaksanaannya, PT. Mukti Bahari Semarang sering mendapatkan
hambatan. Oleh karena itu PT. Mukti Bahari menggunakan prinsip Presumption
Liability,artinya bahwa :

PT. Mukti Bahari Semarang dianggap akan selalu bertanggung jawab atas
semua kerugian yang timbul dari adanya bongkar muat yang
diselenggarakannya, tetapi bila dapat membuktikan bahwa pihak perusahaan
bongkar muatnya nyata-nyata tidak bersalah, maka akan dibebaskan dari

tanggung jawab membayar ganti rugi. Jadi bisa dikatakan prinsip tanggung
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jawab yang dianut sesuai dengan pasal 468 ayat (2) Kitab Undang-undang
Hukum Dagang (KUHD) yang menyatakan bahwa:Si pengangkut diwajibkan
mengganti segala kerugian, yang disebabkan karena barang tersebut seluruhnya
atau sebagian tidak dapat diserahkannya, atau karena terjadi kerusakan pada
barangitu, kecuali apabila dibuktikannya bahwa tidak diserahkannya barang
atau kerusakan tadi. Disebabkan oleh suatu malapetaka yang selayaknya tidak

dapat dicegah maupun dihindarkannya, atau cacat daripada barang tersebut,

atau oleh kesalahan dari si yang mengirimkannya.

B. SARAN-SARAN

1.

Untuk menghindari kerugian yang diderita oleh PT. Mukti Bahari Semarang
dalam hal adanya klaim dari pihak eksportir maupun importir, hendaknya

PT. Mukti Bahari selalu mengasuransikan setiap kegiatan vang dilakukan dalam
rangka melaksanakan arus barang

Pihak pengangkut harus lebih bertanggung jawab atas hilangnya, cacatnya,
ataupun berkurangnya jumlah atas berat barang-barang, untuk itu diperlukan
orang-orang yang professional dibidangnya.

Pelaksanaan ketentuan batas tanggung jawab perusahaan bongkar muat yang telah
ditetapkan oleh perusahaan harus dapat dilaksanakan sepenuhnya, dengan kata
lain pelaksanaan tanggung jawab tersebut tidak boleh menyimpang dari peraturan

yang berlaku di perusahaan terutama dalam penerapannya terhadap pemakai jasa.
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